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MOTTO

”Aku melihat ilmu sebagai cahaya, sementara etika
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melengkapi diri dengan etika yang sempurna”

(Imam Yaqut al-Hamawi dalam Mu’jamul Udaba’ )

“When we are dead, seek for our place. Not in the
earth, but in the hearts of men”
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Pedoman Transliterasi Arab — Latin

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem Transliterasi Arab - Latin
Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI no. 158/1987 dan No. 0543

b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba B be
< ta T te
& sa S es (dengan titik atas)
d Jjim L je
ha (dengan titik
o ha H
bawah)
¢ kha Kh ha dan ha
2 dal D de

zet (dengan titik di

3 zal z
atas)

J ra R er

J zai V4 zet

o sin S es

5= syin Sy es dan ye

es (dengan titik di

o sad S

bawah)
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de (dengan titik di
o= dad D
bawah)
te (dengan titik di
L ta T
bawah)
zet (dengan titik di
L za Z
bawah)
i ‘ain koma terbalik di atas
¢ gain G ge
- fa F ef
3 qaf Q Ki
&l kaf K ka
d lam L el
e mim M em
J nun N en
3 wau W we
- ha H ha
s hamzah . | apostrof
¢ ya Y ye

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh: 4aai ditulis Ahmadiyyah
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C. Ta’ Marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap menjadi

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh: 4sle ditulis jama‘ah

2. Bila dihidupkan ditulis t

Contoh: st s¥) 4al s ditulis karamatul-auliya’

D. Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammabh ditulis u

E. Vokal Panjang

A panjang ditulis a, I panjang ditulis 1, dan U panjang ditulis G, masing- masing dengan

tanda hubung ( - ) di atasnya.

F. Vokal Rangkap

Fathah t + ya’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + wawu mati ditulis au.

G. Vokal-Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan apostrof

(")

Contoh:  aliii ditulis a’antum

&iisa ditulis mu’annas
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. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

Contoh: ¢J_AY ditulis Al-Qur'an

3. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah yang

mengikutinya.

Contoh: 4a& ditulis asy-Syi‘ah

. Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

. Kata dalam Rangkaian Frasa atau Kalimat

1. Ditulis kata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

Contoh: a3 & ditulis Syaikh al-Islam atau Syaikhul-Islam
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INTISARI
ETIKA PEMUSTAKA
(Studi Deskriptif Pemikiran Syaikh al-‘ Almawi dalam Kitab a/-Mu’id fi Adab al-
Moufid wa al-Mustafid)
Oleh:
Rahmat Sunyoto
09140144

Penelitian dengan judul “Etika Pemustaka (Studi Deskriptif Pemikiran Syaikh
al-‘Almawi dalam Kitab al-Mu’id fi Adab al-Mufid wa al-Mustatid) ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana etika pemustaka yang dikemukakan oleh Syaikh al-
‘Almawi. Manfaat penelitian ini adalah memberikan pemahaman kepada masyarakat
cara memanfaatkan perpustakaan sebagai sarana memperoleh ilmu pengetahuan.
Diharapkan dengan adanya penelitian ini, para pemustaka dapat mengetahui
bagaimana etika yang benar saat memanfaatkan layanan perpustakaan. Penelitian ini
merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan sumber primer kitab a/-
Mu’id fi Adab al-Mufid wa al-Mustafid Karya Syaikh al-‘Almawi dan beberapa
literatur lain sebagai sumber data sekunder. Penelitian ini menggunakan metode
pengumpulan data dokumentasi. Adapun untuk mengolah data digunakan metode
analisis isi (content analysis) dengan pendekatan deskriptif. Melalui penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa etika pemustaka menurut Syaikh al-‘Almawi dalam kitab
al-Mu’id fi Adab al-Mufid wa al-Mustafid pada bab VI meliputi delapan kategori,
yaitu: 1) perolehan bahan pustaka harus dilakukan dengan cara-cara yang sah
menurut ajaran Islam; 2) pemanfaatan bahan pustaka harus dilakukan dengan
memperhatikan aturan perpustakaan dan penuh kehati-hatian agar tidak merusak fisik
bahan pustaka; 3)pemanfaatan bahan pustaka khusus subjek Islam hendaknya
dilakukan dalam keadaan suci dan sesuai dengan aturan para ulama; 4) penyimpanan
bahan pustaka hendaknya menjamin bahan pustaka tersebut terhindar dari kerusakan;
5) penyimpanan bahan pustaka khusus subjek Islam hendaknya dilakukan dengan
memperhatikan kesucian tempat, kemuliaan subyek, dan kemuliaan sang pengarang;
6) pemustaka hendaknya berinteraksi dengan baik terhadap pustakawan dan
mematuhi kebijakan dan tata tertib perpustakaan perpustakaan; 7) penyalinan dan
pengutipan bahan pustaka harus dilakukan dengan hati-hati dan sesuai dengan aturan
para ulama; 8) pemanfaatan manuskrip atau naskah kuno harus dilakukan dengan
hati-hati dan sesuai dengan aturan para ulama. Dari penelitian ini peneliti
memberikan rekomendasi agar etika pemustaka yang terdapat dalam kitab a/-Mu’id fi
Adab al-Mufid wa al-Mustafid karya Syaikh al-‘Almawi dapat dikembangkan agar
sesuai dengan masa kini. Penelitian ini juga harus disandingkan dengan penelitian
literatur karya ulama lainnya yang juga memuat etika pemustaka. Selain itu, etika
pemustaka perlu dipahami, dipelajari, dan dipraktekkan oleh generasi sekarang dan
yang akan datang agar mereka tidak terputus dari petunjuk para ulama sehingga
dengan itu mereka dapat memanfaatkan perpustakaan dengan sebaik-baiknya.

Kata kunci: Syaikh al-‘ Almawi, etika pemustaka
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LIBRARY USER’S ETHICS
(Descriptive Study of Shaykh al-'Almawi’s Thought in Book of al - Mu'id fi Adab
al-Mufid wal-Mustafid)

Rahmat Sunyoto
09140144

ABSTRACT

The research that entitled “Library User’s Ethics (Descriptive Study of Shaykh al-
'Almawi’s Thought in his book of al-Mu'id fi Adab al-Mufid wal-Mustafid)” aims to
find out how library user’s ethics proposed by Shaikh al - * Almawi. The advantage of
this study is to provide insight to the public with the procedure for using the library as
means of acquiring knowledge. This study expected that library user can figure out
how to utilize library services. Correctely research uses library research with al-Mu'id
fi Adab al-Mufid wa al-Mustafid by Shaykh al-'Almawi a primary resource book, and
some another literatures as a secondary data source. This study used data collection
documentation methods. To process the data, this study used content analysis with a
descriptive approach. With this study it can be concluded that the library user’s ethics
coined by Shaykh al-'Almawi in the book of al - Mu'id fi Adab al-Mufid wal-
Mustafid are covering eigh categories, namely: 1 ) The acquisition of library
materials must be done in a manner of Islam lawful ; 2 ) The use of library materials
must be done by give attention to the library rules carefully so it doesn’t damage the
physic of library materials ; 3') The use of library materials especially Islamic should
performed in purity condition according to the rules of ulama ; 4 ) The storage of
library materials should ensure that library materials are avoid from damage ; 5) The
storage of library material especially Islamic subject should be done by paying
attention to the purity of place, the honorful of subject, and the honorful of the author;
6 ) The user should keep the good interact with the librarian and dutiful to the library
policies and procedures ; 7 ) Copying and citation of library materials must be done
with carefully based on the rules of ulama ; 8 ) The use of manuscripts must be done
with carefully based on the rules of ulama . From this research, researcher
recommended that the user ethics that contained in the book of al - Mu'"id fi Adab al —
Mufid wa al — Mustafid that written by Shaykh al - ' Almawi can be developed to fit
the condition of now days . This research also must be put equal with the other
litterature research that written by the other ulama that also includes the user ethics .
In addition , the user ethick must be understood , learned , and practiced by the
present and the future generation so they are not cut off from the guidance of the
ulama. Then they can use the library collection properly.

Keywords: Syaikh al-Almawi, User Ethic
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Keberadaan para pemustaka merupakan bagian yang tidak bisa
dipisahkan dari perpustakaan karena perpustakaan itu sendiri dimaksudkan
untuk memenuhi kebutuhan informasi mereka. Informasi yang disajikan
oleh perpustakaan tidak akan maksimal pemanfaatannya tanpa adanya
pemustaka yang bertindak sebagai pengakses dan pengguna utama
informasi yang disajikan oleh perpustakaan. Selain itu, para pemustaka
juga menjadi salah satu elemen penting sebagai tolak ukur dari sekian
banyak kebijakan yang akan diterapkan perpustakaan, misalnya dalam hal
pengadaan bahan pustaka dan program pengembangan minat baca.
Kebijakan perpustakaan yang menjadikan para pemustaka sebagai
tolak ukur pengambilan keputusan ini tentu dimaksudkan untuk bisa
menyajikan bahan pustaka yang tepat demi memenuhi kebutuhan
informasi yang mereka butuhkan. Martoatmodjo (2009: 1.5) mengatakan:
“Bahan pustaka yang banyak tetapi tidak dipakai oleh siapapun
dengan alasan apapun, merupakan kekeliruan besar. Perpustakaan
yang tidak didatangi oleh para pembaca adalah perpustakaan yang
sakit. Karena itu harus diusahakan agar pembaca memakai bahan
pustaka di perpustakaan”.
Daryono (2010:31) menyatakan bahwa kebijakan perpustakaan

yang selalu berupaya menyediakan bahan pustaka yang dapat memenuhi

kebutuhan para pemustaka ini pada kenyataannya justru memunculkan



berbagai perilaku menyimpang yang dilakukan para pemustaka terhadap
koleksi perpustakaan. Pihak perpustakaan yang telah berupaya mengolah
serta menyajikan informasi bagi para pemustaka yang memanfaatkan
perpustakaan mereka justru tidak diiringi dengan i’tikad yang baik dari
para pemustaka itu sendiri. Sebagai contoh, pihak Perpustakaan Kota
Kediri pada tahun 2010 menyatakan bahwa setiap tahun ratusan buku telah
hilang akibat tindak pencurian yang sering terjadi sehingga mencapai
angka kehilangan 100 sampai 150 koleksi buku. Hilangnya buku-buku
tersebut disinyalir akibat dari perbuatan para pemustaka yang setelah
meminjam bahan pustaka tetapi tidak mengembalikannya lagi. Hal ini
dapat terjadi karena aturan peminjaman yang memang dipermudah oleh
pihak perpustakaan. Menurut pihak perpustakaan, aturan yang mudah
tersebut dibuat untuk merangsang minat baca, akan tetapi justru
disalahgunakan oleh para pemustaka sehingga perpustakaan mengalami
kerugian dan berdampak pada terganggunya operasional perpustakaan
keliling (Tempo, 06/02/2010).

Selain itu, dewasa ini tindakan-tindakan yang tergolong
vandalisme yang dilakukan oleh para pemustaka di perpustakaan semakin
menjamur dan tentu saja menjadi masalah besar bagi pihak perpustakaan.
Lasa HS (2009:350) menyatakan bahwa vandalisme adalah segala
perbuatan merusak atau menghancurkan hasil karya seni dan barang
berharga lainnya. Fatmawati (2007:4) menambahkan bahwa tindakan

vandalisme yang terjadi di perpustakaan ada delapan bentuk, yaitu: a)



Corat-coret tulisan atau penodaan yang menggunakan ballpoint, spidol,
stabillo, maupun pensil warna, b) Pelipatan halaman tertentu, c)
Pengguntingan halaman-halaman tertentu, d) Perobekan halaman tertentu,
e) Pengeratan dan pembetotan halaman, f) Memanfaatkan kartu anggota
perpustakaan milik orang lain, g) Buku yang tidak dikembalikan, dan h)
Penjiplakan/ plagiat karya ilmiah.

Di Yogyakarta, vandalisme terjadi di hampir seluruh perpustakaan
sehingga menyebabkan kerugian yang besar. Kalangan pustakawan
mengaku sedih dan prihatin setiap kali menemukan koleksi buku dalam
keadaan rusak, baik karena digunting ataupun disobek. Pengunjung
perpustakaan dirugikan karena tak lagi bisa menemukan bahan tulisan
yang dicari. Sebagian dari buku yang dirusak umumnya tergolong kuno
dan langka sehingga sulit diperbarui.. Aksi vandalisme tersebut sulit
dicegah karena keterbatasan jumlah petugas pengawas di perpustakaan
(Kompas, 05/08/2009).

Tindakan vandalisme yang terjadi di perpustakaan yang berada di
Yogyakarta juga terjadi di beberapa perpustakaan di Bengkulu. Oleh
karenanya UPT Perpustakaan Universitas Bengkulu pada tahun 2010
menyebarkan 200 angket guna mengetahui persentase tindak vandalisme
di perpustakaan mereka. Penyebaran angket ini lantas menunjukkan hasil
bahwa sebesar 5,71% responden menyatakan pernah melakukan
penyobekan bahan pustaka yang dipinjam, 22,8% pernah mencoret-coret,

42,8% pernah memberi tanda khusus, 4,57% pernah menghilangkan



sebagian bahan pustaka yang dipinjam, dan 5,71% responden pernah
menghilangkan  bahan pustaka yang dipinjam (diunduh dari
http://library.unib.ac.id/index.php?exec=berita-detail &news=27 pada
tanggal 27 Maret 2012 pukul 08:35 WIB).

Selain dari tindak pencurian dan vandalisme, plagiarisme juga
merupakan salah satu perilaku pemustaka yang tergolong buruk namun
kerap kali terjadi di perpustakaan. Jenis plagiarisme yang paling ringan di
Indonesia adalah tindakan mengutip pemikiran, gagasan, atau hasil karya
orang lain dengan menyatakan bahwa hal itu dikutip langsung dari sumber
aslinya padahal pada hakikatnya kutipan itu didapatkan melalui karya
orang ketiga. Plagiarisme jenis menengah adalah tindakan copy-paste dari
karya orang lain tanpa mengubah gaya bahasanya sehingga cenderung
akan menghasilkan jenis tulisan dengan gaya bahasa yang kacau. Terakhir,
plagiarisme yang paling berat adalah tindak mengklaim karya tulis orang
lain sebagai karya tulisnya sendiri padahal ia hanya mengubah nama
penulis asli lantas mengaku-ngaku sebagai si penulis. Kasus-kasus jenis ini
sangat banyak terjadi di Indonesia dan ironisnya banyak dilakukan oleh
kalangan  akademisi ternama (diunduh dari  http://pasca.sunan-
ampel.ac.id/?p=722 pada tanggal 27 Maret 2012 pukul 21:42).
Kemendikbud pada awal tahun 2013 melaporkan adanya sekitar 100 dosen
setingkat Lektor, Lektor Kepala, dan guru besar dari berbagai perguruan
tinggi negeri dan swasta yang melakukan plagiarisme karya ilmiah dan

telah dikenai sanksi (diunduh dari


http://library.unib.ac.id/index.php?exec=berita-detail&news=27
http://pasca.sunan-ampel.ac.id/?p=722
http://pasca.sunan-ampel.ac.id/?p=722

http://www.poskotanews.com/2013/10/02/100-dosen-lakukan-plagiat/
pada tanggal 18 Oktober 2013 pukul 14:01).

Fenomena-fenomena tersebut menunjukkan bahwa terdapat
kesenjangan yang lebar antara pihak perpustakaan dan para pemustaka.
Ketika pihak perpustakaan berupaya menghadirkan pelayanan yang terbaik
bagi para pemustaka, mereka seolah-olah tidak menghargai usaha tersebut
sehingga muncul beragam insiden atau fenomena buruk di perpustakaan
akibat ulah para pemustaka itu sendiri. Realita ini secara langsung
menunjukkan bahwa masih banyak para pemustaka yang tidak
mengindahkan etika dan nilai-nilai moral sehingga pihak perpustakaan
perlu membuat tata tertib atau menyusun kode etik tertentu yang harus
dipatuhi para pemustaka agar tindakan-tindakan yang merugikan
perpustakaan dapat diminimalisir. Konsep etika bagi para pemustaka ini
dirasa penting mengingat fungsinya sebagai pemikiran yang sistematis
mengenai moralitas. Etika adalah sarana orientasi bagi usaha manusia
untuk menjawab pertanyaan yang sangat fundamental mengenai
bagaimana seharusnya manusia hidup dan bertindak (Suseno, 1993:13).
Singkatnya, etika diperlukan sebagai pedoman bagaimana manusia
bertindak agar menjadi pribadi yang berakhlak baik.

Salah satu upaya untuk membangun kesadaran mengenai moral
yang baik adalah dengan meminta bantuan yang berupa nasihat atau
wejangan dari para agamawan. Pada tahun 1948, gubernur New York,

Mario Cuomo membentuk satu tim khusus yang terdiri dari para pemimpin
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Katolik Roma, Protestan, dan Yahudi untuk memberikan berbagai
masukan padanya mengenai masalah-masalah etis. Hal ini disebabkan
karena para Imam atau pelayan rohani diandaikan sebagai penasihat yang
bijaksana yang akan memberikan nasihat moral yang sehat pada saat
dibutuhkan. Para agamawan dipandang memiliki pandangan moral yang
khusus karena moralitas dan agama tak terpisahkan. Pada umumnya, orang
percaya bahwa moralitas dapat dipahami hanya dalam konteks agama.
Maka, karena kaum religius merupakan juru bicara agama, dapat dianggap
bahwa mereka pasti juru bicara untuk moralitas juga (Rachels, 2004: 97-
99).

Dalam sejarah Islam sendiri kaum agamawan atau para ulama telah
banyak menjadi penasihat moral yang bijak serta telah banyak menyusun
beragam tulisan mengenai permasalahan etika. Sejak awal zaman Dinasti
Abbasiyah, dalam masyarakat Islam dikenal rumusan etika bagi sekretaris
(adab al-katib), pemberi fatwa (adab al-muffi), hakim (adab al-gadi), guru
(adab al-’alim), penuntut ilmu (adab al-muta’allim, adab talib al-’ilm),
penguasa (adab al-sultan, adab al-wazir), dan sebagainya (Lapidus dalam
Asari,2008:3). Harapan para ulama adalah dengan adanya beragam model
etika tersebut dimaksudkan agar setiap muslim tidak melenceng dari jalan
kebenaran dan selalu mengorientasikan hidup dan profesi apapun yang
mereka jalani untuk tetap dalam koridor moral yang baik.

Para ulama dipandang sebagai penyusun kode etik yang paling

baik karena kedudukan mereka sebagai pewaris Nabi Muhammad



Sallallahu “alaihi wa alihi wa sallam sekaligus menyandang berbagai
predikat normatif lainnya. Dalam berbagai kitab mereka, para ulama
sendiri telah mengikrarkan dalam untaian syair bahwa barangsiapa yang
berbangga diri karena harta dan garis keturunan, maka sesungguhnya
kebanggaan para ulama adalah dengan ilmu dan etika (Ar-Rumi:17).
Berangkat dari latar belakang dan hal-hal diatas itulah maka
penulis merasa bahwa sangat penting untuk meneliti pandangan seorang
agamawan, khususnya dari kalangan para ulama Islam mengenai etika.

Para alim ulama sepanjang sejarah Islam memang banyak yang menyusun

kitab mengenai etika, namun penulis sendiri memilih memfokuskan diri

untuk meneliti konsep etika pemustaka ini menurut pandangan seorang
agamawan besar dari masa Dinasti Utsmaniyah, Syaikh ‘Abdul Basit bin
asy-Syaikh Syaraf al-Din Musa bin Muhammad bin Isma’il al-‘Almawi
asy-Syafi’i ad-Dimasyqi Qaddasallah Ruhahu dalam karya utamanya
mengenai etika: a/-Mu’id fi Adab Al-Mufid wal-Mustafid.

Argumen yang melatarbelakangi pemilihan tokoh Syaikh Abdul

Basit bin Musa al-‘Almawi dengan Kkitabnya tersebut sebagai objek

penelitian adalah:

1. Syaikh al-‘Almawi adalah salah seorang ulama Mazhab Syafii
Mayoritas penduduk Indonesia bermazhab Syafii sehingga tepat
kiranya jika memilih kitab beliau sebagai bahan penelitian mengingat
beliau sendiri adalah seorang ulama besar mazhab Syafii. Beliau

memiliki nama lengkap ‘Abdul Basit bin asy-Syaikh Syaraf al-Din



Musa bin Muhammad bin Isma’il al-‘Almawi asy-Syafi’i ad-
Dimasyqi. Kata “Asy-Syafi’i” pada nama beliau merupakan nisbah
diniyah (hubungan kegamaan) dengan mazhab figih Imam Syafii
yang menunjukkan bahwa beliau bermazhab Syafii.

Latar belakang karir, masa, dan lingkungan Syaikh al-‘Almawi

Beliau hidup dan berkarir di era pemerintahan Sultan Salim | dan
Sultan Sulaiman al-Qanuni sepanjang tahun-tahun kejayaan, 1512-
1566 M (Hasan, 1995:286). Dimana pada tahun-tahun tersebut
merupakan masa penaklukan besar-besaran serta merupakan masa
keemasan dan kegemilangan lembaga-lembaga pendidikan Kesultanan
Utsmaniyah. Beliau sendiri pada tahun 938 H atau 1531 M diangkat
menjadi salah satu pengurus terhormat Masjid Jami’ al-Umawi yang
merupakan masjid terbesar dan pusat kegiatan pendidikan di
Damaskus dan sekitarnya (al-Almawi,1930: 6)

Kualitas kitab Syaikh al-* Almawi

Syaikh Ahmad Ubaid (Direktur al-Maktabah al-‘Arabiyyah) dalam
kata pengantarnya pada cetakan perdana kitab a/-Mu’id i Adab Al-
Mufid wal-Mustafid menyebutkan bahwa kelebihan kitab a/-Mu’id fi
Adab Al-Mufid wal-Mustafid terletak pada sanad kitab tersebut yang
bersambung kepada guru Syaikh al-‘Almawi (al-‘Almawi, 1929:4).
Penyusunan kitab beliau bersandar sepenuhnya pada kitab A/-Durr Al-
Nadid fi Adab al-Mutfid wal-Mustatid yang telah ditulis terlebih

dahulu oleh gurunya, Muhammad Badr ad-Din Ibn Radhi al-Din al-



Gazzi yang bergelar Syaikh al-Islam; gelar kesarjanaan ahli fatwa
(mufti) Islam yang paling tinggi di era Kesultanan Utsmaniyah yang
berkedudukan di Sublime Porte (Bab-i ‘Ali; Gerbang Suci), Istanbul
(Holt dkk, 1970:362). Sayangnya kitab karya Syaikh al-Islam al-Gazzi
ini masih dalam bentuk nuskhah (manuskrip) dan sampai saat ini
belum dipublikasikan dalam bentuk cetakan. Kendati demikian, butir-
butir penting pandangan Syaikh al-Islam tersebut telah dipelihara oleh
Syaikh Abdul Basit bin Musa al-‘Almawi dalam Kkitab yang
ditulisnya.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan di atas, maka
selanjutnya tulisan ini akan diarahkan untuk mengetahui dan merumuskan
bagaimana etika pemustaka menurut Syaikh al-‘Almawi dalam kitab al/-
Mu’id fi Adab Al-Mufid wal-Mustatid?.
1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui serta merumuskan etika
pemustaka menurut Syaikh al-‘Almawi dalam kitab al-Mu’id fi Adab Al-
Mufid wal-Mustafid.
1.4 Manfaat Penelitian
Ada beberapa manfaat yang bisa diperoleh dari penelitian ini,
yaitu:
a. Bagi para pemustaka, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

pemahaman kepada mereka bagaimana etika Islam yang luhur
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mengenai perpustakaan sebagai sarana memperoleh ilmu pengetahuan
menurut perspektif seorang ulama besar, Syaikh al-° Almawi.

b. Memberi sumbangan pemikiran bagi perpustakaan, khususnya
perpustakaan Islam mengenai etika pemustaka (adab al-mustatidun)
yang bisa dijadikan bahan pertimbangan untuk menyusun tata tertib
perpustakaan dan dijadikan materi ketika diadakannya user
education.

c. Bagi peneliti, penelitian ini menjadi tambahan ilmu yang sangat
bermanfaat sekaligus menjadi acuan guna mengevaluasi diri.

1.5 Sistematika Pembahasan

Laporan penelitian dalam bentuk skripsi ini disusun guna menjaga
keutuhan pembahasan serta lebih terarah secara metodis berdasarkan pada
sistematika sebagai berikut guna menjaga keutuhan pembahasan serta
lebih terarah secara metodis:

Bab pertama adalah pendahuluan yang mencakup berbagai aspek
dalam penelitian, yaitu : Latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian.

Bab kedua adalah tinjauan pustaka dan landasan teori. Bab ini
memuat tinjauan pustaka yang merupakan penelitian yang pernah
dilakukan oleh orang lain yang mempunyai objek yang sejenis atau hal-hal
yang relevan dengan permasalahan pada skripsi. Landasan teori sebagai
modal yang penulis lakukan guna memperkuat hasil penelitian yang

didapat.
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Bab ketiga adalah metode penelitian dan sistematika pembahasan.
Metode penelitian yang dibahas adalah jenis dan sifat penelitian,
pendekatan, teknik pengumpulan data dan metode pengolahan data.
Sistematika pembahasan digunakan untuk menjaga pembahasan agar
terarah.

Bab keempat memuat pembahasan tentang Studi Deskriptif
Pemikiran Syaikh al-Almawi tentang Etika Pemustaka dalam Kitab a/-
Mu’id fi Adab al-Mufid wal-Mustafid akan menjawab pertanyaan yang
muncul dari penelitian yang diajukan dan merupakan inti dari penelitian.

Bab kelima merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari

hasil analisis pembahasan dan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab-bab
sebelumnya dan sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka
dapat disimpulkan bahwa etika pemustaka yang terdapat dalam bab VI kitab
Al-Mu’id fi Adab al-Mufid wa al-Mustatid karya Syaikh al-‘Almawi terbagi
dalam delapan kategori kode etik, yaitu: pertama, perolehan bahan pustaka
harus dilakukan dengan cara-cara yang sah menurut ajaran Islam vyaitu:
membeli, menyewa, dan menjual. Kedua, Pemanfaatan bahan pustaka harus
dilakukan dengan memperhatikan aturan perpustakaan dan penuh kehati-
hatian agar tidak merusak fisik bahan pustaka. Ketiga, pemanfaatan bahan
pustaka khusus subjek Islam hendaknya dilakukan dalam keadaan suci dan
sesuai dengan aturan para ulama. Keempat, penyimpanan bahan pustaka
hendaknya menjamin bahan pustaka tersebut terhindar dari kerusakan.
Kelima, penyimpanan bahan pustaka khusus subjek Islam hendaknya
dilakukan dengan memperhatikan kesucian tempat, kemuliaan subyek, dan
kemuliaan sang pengarang.Keenam, pemustaka hendaknya berinteraksi
dengan baik terhadap pustakawan dan mematuhi kebijakan dan tata tertib

perpustakaan perpustakaan. Ketujuh, penyalinan dan pengutipan bahan
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pustaka harus dilakukan dengan hati-hati dan sesuai dengan aturan para
ulama. Kedelapan, pemanfaatan manuskrip atau naskah kuno harus dilakukan
dengan hati-hati dan sesuai dengan aturan para ulama.

Etika yang dipaparkan oleh Syaikh al-‘Almawi merupakan etika
normatif yang didasarkan pada syariat Islam yang berpedoman pada Alquran
dan hadis serta dikuatkan oleh penjelasan para ulama besar dalam berbagai
disiplin ilmu agama yang telah diakui senioritas dan kualitas keilmuannya.

5.2 Saran

Setelah peneliti mengkaji dan membahas pemikiran Syaikh al-
‘Almawi mengenai etika pemustaka dalam kitab A/-Mu’id fi Adab al-Mufid
wa al-Mustafid maka peneliti perlu mengemukakan saran-saran, yaitu:

1. Etika pemustaka yang dipaparkan oleh Syaikh al-‘Almawi
merupakan etika normatif yang disusun berdasarkan kebutuhan
dan kondisi masyarakat pada zaman itu. Pergantian zaman dan
perubahan kondisi masyarakat memungkinkan untuk disusunnya
kode etik normatif baru yang tentunya harus dirumuskan
berdasarkan kaidah istinbat dan istidlal (cara pengambilan hukum
dan dalil) yang benar sesuai dengan konsensus para ulama. Karena
itu etika pemustaka menurut Syaikh al-‘Almawi yang terdapat
dalam kitab A/-Mu’id fi Adab al-Mufid wa al-Mustatid perlu

dikembangkan dan diperbaharui agar dapat memenuhi kebutuhan
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umat pada masa kini yang dihadapkan pada permasalahan yang
lebih kompleks dibandingkan zaman dahulu.

Penelitian mengenai etika pemustaka menurut Syaikh al-‘Almawi
masih harus dilanjutkan dan dibandingkan dengan penelitian
karya-karya lain yang juga memuat etika pemustaka di dalamnya,
seperti Adab al-Imla’ wa al-Istimla’ karya Imam As-Sam’ani (w.
1167M), Ta’lim al-Muta’allim Tariq at-Ta’ allum karya Imam az-
Zamvji, dan Tazkirah as-Sami’ wa al-Mutakallim fi Adab al-
‘Alim wa al-Muta’allim karya Imam Ibnu Jama’ah (w. 1333M).
Perbandingan ini perlu dilakukan guna mendapatkan wawasan
yang lebih luas mengenai beragam pendekatan yang dilakukan
olen para ulama ketika menyusun kode etik untuk pemustaka
sehingga akan didapatkan suatu gambaran yang utuh mengenai
etika pemustaka dalam Islam.

Generasi sekarang dan generasi yang akan datang perlu
mempelajari dan mendapatkan bimbingan yang baik mengenai
etika pemustaka menurut pemikiran Syaikh al-‘Almawi dalam
kitab al-Mu’id fi Adab al-Mufid wa al-Mustafid agar mereka
tidak terputus dengan tradisi para as-salafus salih (para pendahulu
yang saleh) serta dapat mengetahui dan memahami keluhuran etika

Islam yang berkaitan dengan pemanfaatan layanan perpustakaan.
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BAB KEENAM : ADAB TERHADAP BUKU SEBAGAI ALAT UNTUK MEMPEROLEH ILMU
PENGETAHUAN

Terdiri dari beberapa bagian berikut segala sesuatu yang berkaitan dengan kapasitas buku
sebagai alat untuk memperoleh ilmu pengetahuan ( at-tashih wa adh-dhabt ), bagaimana
menyimpan buku, bagaimana membawanya, membeli, meminjam, menyalinnya, dan lain
sebagainya

Bagian 1 : Sudah sepantasnya bagi para penuntut ilmu untuk selalu berupaya
memperoleh buku-buku bermanfaat yang ia butuhkan dalam proses belajarnya. Buku bisa
diperoleh dengan cara membeli, menyewa, atau meminjamnya karena semua ini adalah cara-
cara untuk memperolehnya. Jangan sampai kegiatan perolehan, pengumpulan, dan kepemilikan
buku yang banyak itu menjadi klaim atas penguasaan dan pemahamannya atas ilmu
pengetahuan. Baik sekali ungkapan dalam sebuah syair:

Jika engkau tidak menyimpan pengetahuan yang banyak itu dalam ingatanmu
Maka upayamu memperbanyak buku itu sungguh tidak ada manfaatnya

Jangan memberatkan diri menyalin buku jika bisa diperoleh dengan cara membelinya.
Karena kegiatan mengkaji buku lebih utama daripada menyalinnya. Janganlah merasa puas
hanya dengan meminjam buku jika memang salinan buku yang sama bisa dibeli untuk dimiliki
atau bisa diperoleh dengan cara menyewanya.
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Bagian 2 : Meminjamkan buku bagi mereka yang benar-benar membutuhkannya adalah
perkara yang disukai meskipun sebagian orang ada yang tidak suka meminjamkan buku mereka
pada orang lain. Yang benar dan yang dipilih oleh para ulama adalah yang pertama; bahwa
meminjamkan buku merupakan perkara yang disukai sebagai upaya tolong menolong dalam
menuntut ilmu yang tentu akan memperoleh keutamaan (al-fadhl) dan pahala (al-ajr).

Diriwayatkan bahwa Wagqi’ rahimahullah (guru mendiang Imam Syafi’i) berkata:
“Meminjamkan buku kepada orang lain adalah keberkahan ilmu hadits”
Dan Sufyan Ats-Tsauri rahimahullah berkata:

“Barangsiapa yang kikir dengan ilmu, dia akan ditimpa salah satu dari tiga perkara:
kemungkinan dia akan lupa terhadap ilmu tersebut, dia mati tanpa sempat ada yang mengambil
manfaat darinya, atau bahkan dia akan kehilangan buku-bukunya”

Ada orang yang hendak meminjam buku pada Ibnu Al-‘Atahiyah sementara beliau
sendiri merupakan salah seorang yang tidak suka meminjamkan bukunya. Orang tersebut lalu
berkata: “Apakah anda tidak tahu bahwa kemuliaan (al-makaarim) itu bisa didapatkan dari
melakukan perbuatan yang tidak disukai pelakunya (al-makaarih)?”, lalu beliaupun
meminjamkan bukunya pada orang tersebut.



Imam Syafi’i pernah mengirim sepucuk surat kepada Imam Muhammad bin Hasan
rhadiyallahu ‘anhuma :

“Katakan pada orang yang tak tertandingi yang selalu melihat tidak ada yang setara
dengan dirinya

Yang selalu memberikan kesan pada orang yang melihatnya bahwa dia adalah pemilik
kebajikan dari orang-orang sebelum dia

Katakanlah padanya bahwa ilmu melarangnya untuk menghalangi siapapun yang
memenuhi syarat untuk memilikinya

Semoga dia berkenan membagi ilmunya bagi mereka yang telah memenuhi syarat untuk
memilikinya, semoga!

Jika seseorang telah meminjam buku maka janganlah ia menunda-nunda untuk
mengembalikannya tanpa ada alasan yang dibenarkan. Jika pemiliknya yang sah telah
memintanya untuk mengembalikan buku tersebut, haram baginya untuk menahannya karena
tindakan tersebut sama halnya dengan merampas hak milik orang lain.

Para ulama terdahulu kerap menuangkan celaan mereka terhadap keterlambatan dan
sikap menunda-nunda untuk mengembalikan buku yang dipinjam dalam berbagai syair dan
prosa. Hal-hal seperti ini banyak diungkapkan oleh Al-Khathib dalam karyanya Al-Jami’ li
akhlaq ar-Rawi wa As-Sami’ ( Kumpulan Etika bagi Perawi Hadits dan Pendengarnya ). Imam
Az-Zuhri misalnya mengatakan: “Waspadalah terhadap penipuan berkenaan dengan buku”,
yakni dengan tidak mengembalikan buku pada pemiliknya. Imam Al-Khathib berkata: “Akibat
sering kali buku yang dipinjam tidak dikembalikan kepada pemiliknya, maka sedikit sekali
orang yang mau meminjamkan bukunya kepada orang lain”
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Bagian 3 : Melakukan koreksi atas buku milik orang lain tidak boleh dilakukan kecuali atas
seizin pemiliknya.

Saya katakan ( Imam Al-‘Almawi ): Aturan Ini berlaku untuk buku kecuali Al-Qur’an.

Jika sebuah salinan Al-Qur’an berisi kekeliruan atau salah tulis, maka ia harus langsung
dikoreksi dengan sebaik mungkin. Jika orang yang menemukan kekeliruan tersebut adalah
seorang yang tidak mampu menulis dengan tulisan Arab (khath) yang bagus, maka hendaknya ia
meminta kepada orang lain yang bisa menulis dengan bagus untuk melakukan koreksi yang
diperlukan tersebut.



Seseorang tidak diperkenankan menulisi atau membuat catatan apapun pada lembar
kosong di awal (halaman pendahuluan) dan akhir sebuah buku kecuali atas seizin pemiliknya.
Buku pinjaman tidak boleh dipinjamkan kepada orang ketiga dan juga tidak boleh dijadikan
sebagai jaminan kecuali jika dalam keadaan yang amat sangat terpaksa yang tentunya diizinkan
oleh syariat.

Buku pinjaman juga tidak boleh disalin kecuali atas seizin pemiliknya. Jika sekiranya
sebuah buku telah diwakafkan dan boleh digunakan oleh siapapun tanpa adanya aturan-aturan
tertentu, maka menjadi suatu kebebasan bagi orang-orang yang membutuhkannya untuk
melakukan kegiatan penyalinan baik sebagian atau seluruhnya yang tentu harus dilakukan
dengan penuh kehati-hatian.

Sebuah syair menyatakan:
Wabhai engkau yang meminjam buku dariku

Senangkanlah hatiku dengan memperlakukan buku pinjamanmu itu dengan baik seperti
engkau menyenangkan dirimu sendiri

Sebuah buku hendaknya tidak diletakkan diatas tanah tatkala hendak disalin atau dibaca
melainkan harus diletakkan di tempat yang agak tinggi.

Untuk menyimpan sebuah buku hendaklah dipilih tempat yang agak tinggi dan jangan
diletakkan diatas tanah untuk melindungi buku tersebut dari kelembaban tanah yang sifatnya
merusak. Hendaknya diperhatikan etika tatkala menyimpan dan mengatur buku sesuai dengan
kedudukan ilmu yang terkandung dalam buku tersebut. Buku-buku dengan subyek yang paling
mulia hendaknya diletakkan paling atas. Buku-buku dengan subyek yang sama mesti diatur
menurut pentingnya sang pengarang. Buku-buku yang ditulis oleh para pengarang yang paling
penting hendaknya diletakkan diatas.

Hendaklah Mushaf Al-Qur’an yang mulia diletakkan pada tempat yang paling atas dari
semua tatanan buku. Lebih utama adalah menyimpannya pada sebuah wadah yang memiliki
pegangan yang distabilkan posisinya dengan paku atau semacamnya dekat pojok atas ruangan.
Tempat tersebut harus bersih baik secara lahiriah ( nazhif’) maupun suci secara ritual ( thahir).
Urutan dalam meletakkan buku sebagai berikut hendaknya dipatuhi: Pertama Al-Qur’an, lalu
kumpulan eksklusif buku-buku hadits shahih seperti Shahih Bukhari dan Shahih Muslim.
Kemudian tafsir Al-Qur’an, penjelasan hadits, lalu buku-buku figih, selanjutnya buku-buku
teologi. Dibawahnya diletakkan Ushul Figh, lalu Nahwu dan Sharaf (tata bahasa), dan yang
terakhir syair-syair Arab atau ilmu sejenis dan yang berkaitan.

Jika terpaksa menumpuk buku, maka jangan sekali-kali meletakkan buku yang
berukuran besar di atas buku-buku yang berukuran lebih kecil untuk mencegah kerusakan
karena tumpukan itu akan sering roboh.



Judul buku hendaklah ditulis pada pinggir luarnya. Sebuah daftar judul bab harus ditulis
di sisi dalam cover yang berhadapan dengan lidah jilidan. Jika tidak, maka penulisan daftar
tersebut akan terbalik. Disarankan untuk menjaga agar buku-buku disimpan dengan cara
sedemikian rupa sehingga punggung jilidan buku-buku yang ada di sebelah atas berada di sisi
lidah jilidan dari buku-buku yang ada di bawah dan sebaliknya. Dengam demikian buku-buku
yang disimpan tidak akan condong ke satu sisi, seperti yang akan terjadi jika buku-buku tidak
diatur dengan cara begitu, sebab pada sisi lidahnya, buku-buku selalu lebih tebal (lebih tinggi)
daripada punggungnya dimana lembaran buku dipadatkan oleh jilidan.

Buku tidak boleh dijadikan sebagai tempat menyimpan kertas dan benda-benda lain
yang serupa. Buku tidak boleh dijadikan bantal, kipas, sandaran punggung, alas berbaring, atau
alat untuk membunuh lalat.

Pinggir atau sudut halaman buku tidak boleh dilipat seperti yang banyak dilakukan oleh
orang-orang bodoh. Jika hendak memperbaiki jilidan buku dengan cara menggosok atau
menekannya agar jilidan tersebut lebih rapat maka harus dijaga jangan sampai kertasnya malah
robek—baik melakukan perbaikan tersebut atau nanti di kemudian hari.

Ketika akan mengembalikan buku, harus diperiksa terlebih dahulu apakah ada catatan
atau benda penting lainnya yang bisa saja terselip dan tertinggal di dalamnya. Saat membeli
buku, harus diperiksa bagian awal, tengah, dan akhir dari buku tersebut berikut urutan bab dan
kelengkapan isinya yang tertera pada pamflet. Pemeriksaan ini bertujuan untuk memastikan
kebenaran pembuatan buku tersebut sebelum dibeli dan menghilangkan keraguan apakah buku
tersebut layak atau tidak untuk dikoleksi. Dalam hal pemeriksaan ini, Imam Syafi’i
rahimahullah memberikan tips untuk memastikan kualitas suatu buku dengan cara melihat
apakah buku tersebut telah melalui beberapa kali revisi atau adanya komentar-komentar para
pakar yang tercantum pada buku tersebut. Jika kedua hal ini telah terpenuhi, bisa dipastikan
bahwa buku tersebut sangat baik untuk dimiliki. Sebagian ulama berkata: “Sebuah buku hanya
bisa disebut cemerlang apabila ia gelap”’, maknanya adalah karena saking banyak koreksi dan
revisi bermanfaat yang dilakukan sehingga menutupi semua halaman buku tanpa menyisakan
sedikitpun ruang kosong.
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Bagian 4 : Jika seseorang ingin menyalin penggalan-penggalan teks dari buku-buku tentang
masalah keagamaan ( kutub al-‘ilm asy-syar’iyyah ) maka sebaiknya ia harus dalam keadaan suci
dari hadats ( memiliki wudhu’ ) dan menghadap kiblat. Badan, pakaian, tinta, dan kertas yang
digunakan juga harus bersih.

Setiap penulisan sebuah buku hendaklah dimulai dengan tulisan basmalah: Bismillahir
rahmaanir rahiim. Jika seseorang menyalin dari sebuah buku dan ternyata penulis buku
tersebut luput menuliskan kalimat basmalah pada bukunya maka si penyalin harus
menambahkan kalimat suci tersebut dan barulah ia boleh mengutip atau menyalin perkataan
dari buku bersangkutan dengan menuliskan: “Telah berkata Syaikh” atau “Pengarang
mengatakan”. Selanjutnya, ia harus menvyalin teks buku sebagaimana yang ditulis oleh
pengarangnya.

Jika telah selesai dari menulis, baik suatu buku atau satu juz ( jika masing-masing juz
terpisah oleh jilid yang berbeda ) maka hendaklah ditutup dengan hamdalah dan shalawat
untuk Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam dengan disertai kalimat sebagai berikut: “Akhir

)

dari juz pertama...” atau “Akhir dari juz kedua...” dan lainnya yang semisal. Kemudian

hendaklah diberi kejelasan jika akan ada kelanjutan karya tulis tersebut pada juz selanjutnya.



Demikian seterusnya sampai buku tersebut selesai ditulis dengan sempurna. Jika buku telah
selesai ditulis dengan sempurna, maka hendaklah ditulis: “Telah selesai penulisan buku
tentang..., yang mana di dalamnya terdapat banyak sekali faedah yang berharga...” dan
seterusnya.

Tatkala menuliskan nama Allah Ta’ala haruslah diikuti dengan kalimat pengagungan.
Kalimat tersebut misalnya: Ta’ala (Yang Maha Tinggi), Subhanahu (Maha Suci Dia), Azza wa
Jalla (Yang Maha Mulia lagi Maha Agung), tagaddasa ( Yang Maha Suci), tabaraka (Yang Maha
Memberkati), dan si penulis harus pula melafadzkan kalimat-kalimat tersebut tatkala
menuliskannya. Tatkala menulis nama Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam, harus dituliskan
setelah nama beliau kalimat shalawat dan salam seperti yang lazim digunakan. Para ulama
terdahulu (salaf) biasanya menuliskan kalimat “Shallallahu ‘alaihi wa sallam” yang sepertinya
diambil dari surat Al-Ahzab ayat 56: “Haturkanlah shalawat dan salam kepadanya” (Shallu
‘alaihi wa sallimu tasliima).

Kalimat shalawat tersebut tidak boleh disingkat saat menuliskannya. Tak peduli
betapapun seringnya kalimat tersebut diulangi. Sebagian orang yang celaka ( al-mahrumin )
melakukan penyingkatan kalimat ini dengan tulisan shal’am (r.u), shala’a (éé), shalama (V.L‘a),

shama (..), atau shalsalama ( ). Penyingkatan-penyingkatan seperti ini hukumnya makruh.
e "

Imam Al-‘Iragi menyebutkan bahwa seseorang yang pertama kali melakukan penyingkatan
tatkala menulis shalawat kepada Nabi Shallallaahu ‘alaihi wa sallam telah dipotong tangannya.
Ketahuilah bahwa menulis kalimat shalawat tersebut dengan lengkap dan sempurna akan
diganjar dengan pahala yang agung dan menjadi penyebab cepatnya seseorang memperoleh
faedah-faedah ilmu.

Adapun jika menuliskan nama salah seorang sahabat Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam,
maka setelah nama tersebut harus dituliskan kalimat Rhadiyallahu ‘anhu atau Rhidwanullah
‘alaih (Semoga Allah meridhainya). Jika menulis nama salah seorang imam (ulama) maupun
para cendekiawan, maka ditulis setelah namanya kalimat: rahimahullah atau rahmatullah ‘alaih
(Semoga Allah merahmatinya), dan taghammadahullah birahmatih (Semoga Allah
melimpahkan rahmatNya kepada beliau).

Kalimat shalawat dan salam khusus dituliskan hanya bagi nama para nabi dan para
malaikat saja dan langsung ditulis di belakang nama mereka. Menurut adat kebiasaan dan
syariat, kalimat tersebut terbatas hanya bagi para nabi dan malaikat Alaihim As-Salaam.

Tidak perlu memberikan perhatian besar pada kalimat-kalimat tersebut jika memang
luput ditulis dalam sebuah karya, namun hendaklah tidak dihilangkan pengucapannya kala
terjadi diskusi lisan. Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullah memilih untuk tidak menuliskan



shalawat dan salam, tarahum, dan taradhi, dalam menuliskan riwayat hadits. Kendati demikian
beliau tetap menyebutkannya saat pembahasan secara lisan. Imam An-Nawawi rahimahullah
mengatakan bahwa para ulama tidak menyetujui penggunaan secara terpisah shalawat dan
salam yang terdapat dalam kalimat Shallallahu ‘alaihi wa sallam. Dengan kata lain, kalimat
tersebut harus ditulis lengkap dan sempurna.
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Bagian 5 : Seseorang harus lebih memperhatikan pada ketepatan dan kebenaran apa yang ia
tulis daripada kualitas tulisan tangannya. Harus dijauhi dua macam cara menulis yang buruk,
yaitu:

1. Pengaitan ( ath-ta’lig ), yaitu peleburan huruf-huruf yang seharusnya ditulis secara
terpisah.
2. Terburu-buru ( Masyq ), yaitu menulis dengan tergesa-gesa dan tidak teratur.

Sayyidina Umar rhadiyallahu ‘anhu berkata: “Cara menulis yang paling buruk adalah al-
masyq, cara membaca keras yang paling jelek adalah dengan membaca namun tidak karuan
bunyinya, dan tulisan yang paling baik adalah yang paling jelas untuk dibaca”.

Menulis dengan jarak tulisan yang rapat harus dihindarkan karena akan menyusahkan
bagi mereka yang memiliki daya lihat yang lemah atau bagi para orang tua lanjut usia. Namun

9



hal itu diperbolehkan bagi mereka yang tidak mampu membeli kertas sementara yang ditulis
amat banyak, juga bagi para musafir yang ingin membawa karya tulis tersebut saat bepergian
dalam bentuk yang mudah untuk dibawa kemana-mana. Dalam kondisi yang demikian,
membuat tulisan dengan jarak yang rapat itu termasuk udzur dan diperbolehkan.

Menulis dengan menggunakan tinta yang terbuat dari empedu (al-hibr) lebih utama dari
tinta yang dibuat dari jelaga (al-midad). Pena tidak boleh sangat keras karena akan mengurangi
kecepatan menulis tapi juga tidak boleh terlalu lembek karena akan menyebabkannya cepat
aus.

Sebagian ulama mengatakan, “Jika engkau ingin tulisanmu menjadi lebih baik, maka
panjangkanlah bagian pena yang akan dipangkas untuk membentuk ujung pena ( jilfah ) dan
buatlah tebal serta rautlah ujung pena itu miring ke kanan”

Pisau yang digunakan untuk meraut pena dan mengikis tulisan pada kertas ( meghapus
tulisan) haruslah sangat tajam dan tidak boleh digunakan untuk keperluan lain. Penutup ujung
pena haruslah dibuat dari bahan yang sangat kuat. Dianjurkan untuk memakai jerami Persia
yang sangat kering dan kayu eboni (kayu hitam) yang disemir.

Hendaklah diperhatikan etika menulis yang telah turun-temurun diriwayatkan oleh para
ulama terdahulu (salaf). Mu’awiyah bin Abi Sofyan rhadiyallahu ‘anhu meriwayatkan bahwa
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Wahai Mu’awiyah, aduklah tintamu, rautlah
miring penamu. (Jika engkau menulis kalimat basmalah) maka goreskanlah huruf ba’ yang lurus,
tampakkanlah gigi-gigi huruf sin, dan janganlah melenyapkan karakter huruf mim. Tulislah
kalimat Allah dengan bentuk yang bagus, tulislah ar-Rahman dengan goresan yang panjang, dan
tulislah ar-Rahim dengan bentuk yang bagus. Selipkanlah penamu pada telinga kirimu karena
yang demikian itu akan mengingatkan dirimu pada tugas yang tengah kau kerjakan”. Zaid bin
Tsabit Rhadiyallahu ‘anhu meriwayatkan bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda: “Jika kamu menulis Bismillahir rahmaanir rahiim maka tulislah huruf sin dengan
jelas”.

Hadits-hadits mengenai tulisan tangan sangat banyak dan perkataan para ulama
mengenai hal itu juga sangat masyhur. Diriwayatkan bahwa Jabir Rhadiyallahu ‘anhu berkata:
“Seorang juru tulis harus menggunakan pasir penghapus karena ia bisa memenuhi tujuan yang
sangat penting”. Abu Hurairah Rhadiyallahu ‘anhu meriwayatkan bahwa Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda: “Para malaikat tiada henti-hentinya memohonkan ampunan bagi
orang yang menuliskan shalawat bagiku pada karya tulisnya selama namaku masih tercantum
dalam karya tulis tersebut”

10
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Bagian 6 : Para ulama membenci cara menulis yang membuat jarak atau spasi sebuah susunan
yang megandung nama Allah seperti Abd Allah ( & .s) —yang seharusnya ditulis dengan

Abdullah (&\.s) dengan disambung tanpa adanya jarak antara kata ‘Abd dan Ar-Rahman.
Demikian pula ‘Abd Ar-Rahman ( > JI ..2) atau Rasul Allah (&l J,.,). Jangan menulis kata ‘Abd

atau Rasul di akhir baris sehingga akan terlihat jelek sekali jika kita malah menemukan kata
Allah dan Ar-Rahman tertulis pada awal baris di bawahnya. Dibencinya pemisahan seperti ini
dimaksudkan agar para penulis menjauhinya. Imam Al-Khatib Rahimahullah dan ulama lainnya
bahkan berpendapat bahwa pemisahan tersebut haram dilakukan dan wajib untuk dijaubhi
sejauh-jauhnya. Disebutkan dalam kitab Al-Igtirah bahwa tidak melakukan pemisahan adalah
bagian dari etika menulis. Seiring dengan itu, Imam Al-‘Iragi Rahimahullah menyebutkan
beberapa contoh yang buruk terkait dengan pemisahan tersebut yang berdampak fatal jika
menyangkut nama Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallom atau para sahabatnya Rhadiyallahu
‘anhum. Beliau berkata: “Misalnya sebagian mereka ada yang menulis,

2

i bR SRR SRR e R "
"R ke y ade I dom !

Yang seharusnya bermakna “Penghina Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam adalah kafir”
malah bisa dibaca salah dan menjadi “Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam adalah kafir” karena
tata cara melakukan pemenggalan yang salah. Contoh lainnya adalah,
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Yang seharusnya bermakna “Pembunuh putra Shafiyyah (Zubair bin Awwam)
berada di neraka” malah bisa dibaca salah dan bermakna “Putra Shafiyyah (Zubair bin
Awwam) berada di neraka”.

Hendaknya jangan menulis kata “penghina” dan “pembunuh” di akhir baris suatu tulisan
lalu menulis kelanjutannya di awal baris di bawahnya. Perbuatan seperti itu membuat tulisan
menjadi jelek lagipula haram dilakukan. Pemenggalan ini akan semakin fatal akibatnya jika
seorang pembaca hanya menyelesaikan bacaannya pada baris pertama dan memulai lagi
esoknya pada baris di bawahnya ( contohnya dengan memulai langsung membaca “Putra
Shafiyyah di neraka” tanpa mengulang bacaan dari baris sebelumnya).

Contoh lainnya yang tidak diperkenankan meskipun dilakukan tanpa adanya keperluan
yang mendesak adalah seperti memenggal kalimat Sayyidina Umar Rhadiyallahu ‘anhu yang
beliau ucapkan tatkala ada seorang pecandu minuman keras yang mendatangi Nabi Shallallahu
‘alaihi wa sallam dalam keadaan mabuk—dengan cara pemenggalan sebagai berikut:

JU, s 525 —ohog ade il dom (4 ST Gl sl )l
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Yang seharusnya bermakna “Seorang pecandu minuman keras menemui Nabi
Shallallahu ‘alaihi wa sallam dengan masih membawa botol minumannya dalam keadaan
mabuk. Maka berkatalah Umar: “Semoga Allah menghinakannya sebanyak kejelekan apapun
yang ditimbulkan oleh minuman yang memabukkan” malah bisa dibaca salah dan bermakna

14

“Umar semoga Allah menghinakannya...” sehingga dengan demikian janganlah menulis
kalimat “maka berkatalah” di akhir baris suatu kalimat lalu malah menulis nama “Umar” pada

awal baris berikutnya.

Namun jika memang setelah penyebutan nama Allah, NabiNya, dan para sahabat tidak
aakan menuliskan kata-kata yang sekiranya bisa merusak tulisan dan menimbulkan salah
paham maka melakukan hal yang demikian itu tidaklah mengapa. Namun menggabungkannya
dalam satu baris lebih utama dan selamat. Bahkan sebagian ulama ada yang menulis
pembahasan khusus yang meliputi sebelas macam tata cara penulisan yang dibenci dengan
hanya memberikan contoh yang menggunakan sebuah nama. Para ulama membenci pemisahan
kata majemuk, baik hanya ditulis sebagian, sedikit maupun banyak.
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Bab 7: (Dalam hal manuskrip) salinan sebuah manuskrip harus dibandingkan dengan
naskah lain yang sekiranya lebih benar dan terpercaya. Perbandingan ini sangat penting agar
informasi yang didapatkan bisa lebih bermanfaat. Urwah bin Zubair bertanya kepada putranya,
Hisyam Rhadiyallahu ‘anhuma: “Apakah engkau menyalin buku”, “Ya”, jawab putranya. “Lalu
apakah engkau membandingkan tulisanmu dengan teks lain yang benar?”, putranya
mengatakan tidak dan beliau lantas berkata: “Itu sama artinya kalau kamu sama sekali tidak
menyalin buku!”.

Imam Asy-Syafi’'i dan Yahya bin Katsir rahimahumallah berkata: “Barangsiapa yang
menyalin sebuah manuskrip dan tidak membandingkannya dengan teks lain yang lebih benar
dan handal, maka dia seperti seorang buang hajat namun tidak bersuci sesudahnya”
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Sebuah teks yang telah dibandingkan baik dengan teks lain yang benar atau melalui
bantuan seorang pakar, maka haruslah diberi titik dan tanda baca (harakat). Lalu harus
diperhatikan juga bagian-bagian yang sekiranya ambigu dan bisa berakibat pada salah
pengejaannya, dan juga posisi kertasnya apakah sudah urut. Namun tidak ada gunanya
menyibukkan diri dengan penggalan kata yang sudah jelas walaupun tanpa diberi titik dan
tanda baca. Para cendekiawan lebih suka meletakkan tanda baca dan titik pada kata-kata yang
sekiranya menimbulkan keraguan. Para cendekiawan berkata: “Penggunaan titik mencegah
timbulnya kesalahpahaman dan penggunaan tanda baca menandai sebuah kesulitan”. Ada juga
yang mengatakan: “Sepertinya akibat tidak diberinya titik-titik pada sebuah karya sehingga
masalah-masalah yang terdapat didalamnya susah untuk dipahami”

Dikatakan: “Hendaknya titik-titik dan tanda baca tetap dicantumkan baik pada karya
yang sulit maupun yang tidak. Hal ini guna memudahkan para pemula yang baru berkecimpung
dalam disiplin ilmu tertentu”. Al-Qadhi lyadh Rahimahullah membenarkan hal tersebut karena
menurut beliau para pemula masih sulit membedakan bagaimana cara membaca suatu kata
dengan kata lainnya yang tidak memiliki tanda baca. Mereka juga masih sulit membedakan
apakah perubahan kata dalam bahasa Arab yang mereka temukan sudah benar atau salah
(dalam membacanya). Karena sesuatu yang dianggap jelas oleh sebagian orang justru masih
dianggap samar oleh yang lain. Disamping itu, banyak kesulitan nyata yang diabaikan pada
awalnya karena dianggap benar namun ternyata dikemudian hari kesulitan-kesulitan tersebut
justru diketahui menyusahkan karena masih samar.

Pertentangan dalam mengambil kesimpulan hukum dari sebuah hadits adakalanya juga
dipengaruhi oleh bagaimana cara membaca teks hadits itu sendiri. Sebuah hadits menyatakan:
Zakatul Janini Zakatu Ummihi, yang dipahami oleh jumhur ulama mazhab Syafiiyah dan
Malikiyah dengan makna bahwa zakat janin yang masih dalam kandungan sudah dibayar
sekaligus oleh zakat yang dikeluarkan ibunya. Namun ulama mazhab Hanafiyah menyatakan
bahwa hadits tersebut bermaksud untuk menunjukkan kadar zakat yang harus dikeluarkan
untuk si janin yang kadarnya sama besarnya dengan zakat yang dikeluarkan oleh ibunya,
sehingga dengan demikian janin dalam kandungan harus tetap dikeluarkan zakatnya.

Hadits lain menyatakan, Laa yajzi waladun waalidan illa an yajidahu mamlukan
fayasytariyahu fayu’tighu, mayoritas para ulama menjazmkan (mensukunkan)kata “.ic” ketika

“" ”

dihubungkan dengan kata « berdasarkan dengan rofa’nya “«:.3”, itu yang paling masyhur

dalam periwayatan hadits. Disamping itu, dlomirnya (kata ganti) kembali pada mashdar yang
dibuang yang menyatakan fi'ilnya, takdirnya: “ :i 2l <in3” demikian karena terjadinya e

(memrdekakan) tidak perlu melafalkan kata tersebut. Hal tersebut didukung oleh riwayat lain,

“"

yaitu: “ale aied” dan “ > 45”.Sedangkan daud adzohiri berasumsi bahwa menurut riwayat,

14



lafadz «:s dinashabkan menjadi athaf pada kata « ::5. Maka jelas Wl selaku orang yang

memerdekakan. kemudian dia berkata: harus dilakukannya komposisi, karena tidak akan
memerdekakan tanpa adanya kepemilikan. Bagaimanapun, perlu adanya koreksi hal-hal yang
rancu dari berbagai bentuk isim, karena tidak akan adanya giyas (perbandingan) begitupula
tidak adanya sesuatu yang mengindikasikan kerancuan tersebut terhadap isim baik sebelum
isim maupun setelahnya

Jika memang dipandang perlu, kata-kata sulit dapat dijelaskan baik dengan
menggunakan tanda-tanda harakat maupun dengan catatan pinggir (al-hasyiah) yang bisa
ditulis berseberangan dengan kata-kata yang dimaksud. Penggabungan petunjuk ganda seperti
ini bisa memberikan penjelasan yang lebih mudah dan terjamin.

Kata-kata yang sulit dibaca akibat luberan tinta dan semacamnya bisa dijelaskan pada
catatan pinggir atau catatan kaki dengan menuliskan kode huruf “nun” (o) atau kata

“penjelasan” (oL.) terlebih dahulu . Menulis penjelasan tersebut bisa berupa menuliskan semua

kata-kata yang sulit dibaca atau dengan menuliskan huruf-huruf individualnya dalam bentuk
yang tidak disambung untuk menghilangkan keraguan dan ketidakpastian. Bisa juga

7

menggunakan huruf-huruf seperti huruf al-ha’ al-muhmalah ( C)' ad-dal al-muhmalah (), at-ta
al-matsnaah (o), ats-ts’a al-mutsallatsah (&), dan lain sebagainya. Ini merupakan kebiasaan

para ulama terdahulu.

Penerapan tanda diakritik juga terkait dengan penulisan huruf kaaf al-mu’allagah yang
harus ditulis jelas dengan hamzah kecil ditengahnya (£) untuk membedakannya dengan huruf

laam. Huruf laam sendiri jika ditulis terpisah harus ditulis dengan bentuk r\/dan bukan J.

T el Ob ol wallias e S o B sas US| B s o b o i 0T iy T Akl
P R B o TR U JP | RSP [P PRV P VPR I
wbs)}wL,M‘L,;qﬂu,@zﬁHﬁwpiu&@j‘&xaiw&¢o1"lxw" o) cadis O
LS Ealbdl (b Olpaall o8 Vo " i sl ghad adio s SIS dn o OB 0" IS s g0 6 peais Hage 3Lo
wl oy Y ole ot i oot ol o b B e JLs «JoSS o fomaall OF JI YT sLall 2SS 15l 2 )8 cpis
el Al @3] Clall Lo S5 gl S5 cambiad bl
Bagian 8 : Tatkala seseorang telah membaca dan mengoreksi sebuah naskah dengan

tekun lalu menemukan penggalan teks yang meragukan dan yang tak pasti bacaannya,
hendaklah bagian-bagian tersebut diberi tanda dengan kode “shahha” (C*’) kecil yang dituliskan
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diatasnya. Bagi sebuah penggalan atau kata-kata yang telah diketahui kebenarannya
sementara dalam naskah yang dibaca masih salah, maka diberi kode “kadza” (1i5) kecil yang

berarti “Demikianlah penggalan salah yang saya lihat”. Tidak cukup sampai disitu, dalam
catatan pinggir atau catatan kaki harus diberikan pula penggalan yang benar dengan
menuliskan kode “Shawabuhu kadza” (158" «l,») yang berarti “Yang benar adalah seperti ini...”

jika memang korektor telah meyakini bagaimana yang sebenarnya. Namun jika masih ragu-
ragu, maka harus diberi kode dengan “la’allahu kadza” yang bermakna “kemungkinan begini”
karena korektor masih belum yakin benar. Koreksian yang belum pasti juga harus diberi kode
dengan bulatan huruf shad (-») yang bermakna bahwa koreksian belum selesai. Jika pembacaan

yang benar sudah ditetapkan dan sudah pasti, maka kode koreksian tersebut ditambahkan
huruf ha (C)menjadi shahha (c.p) dan teks yang benar tersebut bisa dituliskan pula pada catatan

pinggir atau catatan kaki.

Penggunaan kode berupa bulatan huruf shad menunjukkan bahwa bacaan yang benar
dari sebuah teks belum diketahui secara pasti. Si penyalin (yang sekaligus sebagai korektor)
harus selalu merasa diingatkan oleh kode ini dan dia harus rajin dan cermat menyelidiki
penggalan-penggalan tertentu. Kode ini juga memberitahukan suatu penggalan belum pasti
rusak atau salah sehingga ia harus berhati-hati dan tidak tergesa-gesa. Terkadang sesorang
tidak cukup berhati-hati dalam memperbaiki penggalan yang benar atau bahkan seharusnya ia
tidak perlu merubahnya karena sudah benar. Wallahu a’lam.
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Bagian 9 : Kata-kata yang berlebihan atau tidak benar dapat dikoreksi dengan salah satu
dari tiga cara sebagai berikut:

1.

2.

3.

Al-Kasyth, yaitu menghapus tulisan dengan mengupas kertas dengan pisau atau
semacamnya. Cara ini disebut juga dengan basyr (mengupas) dan hak (menggosok).
Setelah ini akan dijelaskan cara yang lebih baik dari cara yang pertama ini namun
cara ini lebih baik untuk menghilangkan titik-titik diakritik dan tanda baca.

Al-Mahw, yaitu menghilangkan tinta tanpa mengupas kertas jika mungkin. Imam
Ibnu Shalah Rahimahullah menyatakan bahwa cara ini lebih baik daripada A/l-Kasyth.
Teknik ini bisa dilakukan dengan berbagai macam cara.

Adh-Dharhb, atau membatalkan merupakan cara yang dipandang lebih baik daripada
dua cara diatas, khususnya jika menyangkut karya-karya tentang hadits. Sebagian
ulama berkata: “Para syaikh membenci adanya pisau pena di majelis pembacaan
hadits”. Hal ini dikarenakan banyaknya riwayat yang berbeda dan seorang pelajar
bisa jadi menghapus suatu kata yang seharusnya sudah benar sehingga ketika ia
menyadarinya ia harus menuliskan lagi kata tersebut.

Adh-Dharb atau membatalkan dapat dilakukan dengan salah satu dari lima cara yang

terkenal berikut ini:

a)

b)

d)

e)

Dengan membuat coretan berupa garis panjang pada huruf-huruf yang dianggap
batal atau salah.

Dengan menorehkan garis pada huruf-huruf yang akan dianggap salah secara
terpisah. Kedua ujung garis-garis ini harus menyentuh awal dan akhir huruf-huruf
tersebut. Garis ini harus berbentuk huruf ba’ yang terbalik (kedua ujung mengarah
kebawah).

Dengan menuliskan kata /a (Y) atau min (..) diatas kata yang pertama, dan ila (_\)

pada kata yang terakhir yang dibatalkan dan dianggap salah. Cara yang demikian ini
bermakna bahwa kata-kata tersebut “dari sini” (.+) hingga “ke sini” () harap

dihilangkan.

Dengan membuat garis setengah lingkaran di seputar kata yang pertama dan yang
terakhir dari kata-kata yang dianggap batal.

Dengan menuliskan nol (shifr) diatas kata yang pertama dan terakhir dari kata-kata
yang hendak dibatalkan. Penggunaan kode nol ini menunjukkan bahwa kata-kata
tersebut tidak digunakan, salah, atau tidak benar. Dalam ilmu hitung, nol digunakan
untuk menunjukkan tempat-tempat tidak adanya digit.
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Jika sebuah kata diulang karena keliru atau merupakan kelebihan, maka kata yang
kedua dari kata yang diulang itu harus dibatalkan karena seharusnya hanya tertulis satu
kali saja. Pembatalan itu tidak berlaku jika dihadapkan pada kasus-kasus berikut:

a) lJika kata kedua dari kata yang terulang itu pada penulisannya ternyata jauh lebih
bagus dan mudah untuk dibaca daripada kata pertama.

b) Jika penulisan kata pertama dari kata yang terulang tersebut kebetulan
bertepatan dengan ujung garis. Dalam kasus ini, lebih baik membatalkan kata
yang ditulis pertama untuk menjaga keutuhan awal baris berikutnya ( yang
terletak dibawahnya). Pada umumnya, baik awal maupun ujung baris harus
tetap dijaga utuh, tapi jika kasus ini terjadi maka pertimbangan pertama harus
diberikan kepada awal awal baris.

Jika kata yang terulang merupakan bagian dari mudhaf wa mudhaf ilaih (susunan
dua kata benda yang melahirkan arti baru ), atau maushuf wa shifah, mubtada’ wa
khabar (subjek dan kata kerja), mutha’athifain, maka yang harus dilakukan adalah
dengan tetap menjaga agar kata-kata tersebut harus tetap bersama-sama. Kata-kata
yang secara gramatika bahasa arabnya terikat satu sama lain harus diupayakan
untuk tidak terpisah. Al-Qadhi lyadh Rahimahullah berkata bahwa adalah lebih
penting memberikan perhatian kepada makna teks daripada keindahan tampilan
kaligrafisnya.

Jika seseorang telah selesai mengoreksi suatu manuskrip atau karya tulis lainnya
dengan bantuan seorang syaikh atau dengan melakukan perbandingan, harus
ditunjukkan dengan kata “Sampai disini” (&) atau “Dikoreksi sampai sini” (>, &)

atau ungkapan lain yang serupa dan jelas maknanya. Dalam majelis hadits —yang
biasanya terbagi menjadi beberapa sesi- sesi pencatatan hadits juga harus ditandai
dengan tulisan “Sampai disini” (<) dengan tambahan “pada sesi pertama” (J,¥ i),
“pada sesi kedua”(sWisllv ), dan seterusnya sehingga dapat diketahui tulisan tersebut

didapatkan dari beberapa sesi. Hal ini tentu sangat bermanfaat sekali.
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Bagian 10: Seyogyanya untuk membuat suatu pemisah antara satu perkataan dengan
perkataan lainnya, demikian pula antara diantara dua hadits, dengan menggunakan titik tebal.
Tidak adanya tanda baca akan membuat manuskrip susah untuk dipahami. Sebagai tanda baca
sebuah, sebuah lingkaran lebih baik daripada tanda apapun yang lain dan telah digunakan oleh
banyak ulama hadits.

Para ulama hadits telah terbiasa menggunakan singkatan-singkatan dalam naskah
mereka. Misalnya kata w.~ (telah menyampaikan kepada kami) disingkat menjadi &, u, atau .

Kata v =i (telah mengabarkan kepada kami) disingkat menjadi i, u,i, atau ui. Kata .- (telah
menyampaikan kepadaku) disingkat menjadi & dan ;. Adapun kata =1 (telah mengabarkan
kepadaku), uisi (telah memberitakan kepadaku), dan .l (telah memberitakan kepada kami)
tidak pernah disingkat. Kata Ju (berkata atau bersabda) dalam penulisan isnad (mata rantai
periwayatan) disingkat dengan huruf & (qaf). Sebagian ulama menyatukan qaf tersebut dengan
kata-kata berikutnya yang juga disingkat sehingga menjadi us (gatsna) yang berasal dari kata Ju
dan ta~. Imam Al-lraqi Rahimahullah memandang bahwa singkatan-singkatan ini hanyalah

masalah teknis yang harus ditinggalkan ( isthilaah matruuk ).
Beberapa singkatan lain yang terdapat dalam buku-buku yang ditulis oleh kalangan non
Arab (Persia) adalah LU yang disingkat dari kata .l ( yang dimaksud ), ~ singkatan dari kata
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Ji#, L singkatan dari kata bt (batal), -, singkatan dari i~ (saat itu), #! singkatan dari kata |
s =1 (seterusnya sampai akhir), .2l singkatan dari kata _..2ll (penyalin) dan sebagainya.

Selanjutnya ada juga beberapa kata yang demi keringkasan, dihilangkan dalam
penulisan namun tidak dalam diskusi lisan. Misalnya adalah kata <.2 (menyampaikan) dalam
isnad. Umumnya digunakan kata: o .s 03 e ( saya mendengar fulan dari fulan ) padahal
seharusnya digunakan kata o s a2 (fulan menyampaikan). Demikian pula kata Ju (dia
berkata) yang terulang dua kali. Contohnya dalam Shahih Al-Bukhari :

o el JB 1B Ol oy Lo S
“Menyampaikan kepada kami Shalih bin Hayyan dia berkata: berkata Amir Asy-Sya’bi”
Salah satu dari kata Je dalam isnad diatas dihilangkan dalam penulisan namun akan

tetap dibaca dan disebut dalam diskusi lisan.

Kata «f (bahwa sesungguhnya) juga dihilangkan. Contohnya:

Jsh BB e il 0N Lo

“Menyampaikan kepada kami fulan bahwa sesungguhnya dia mendengar fulan berkata”

Imam lbnu Hajar Al-Asqalani Rahimahullah menuliskan hal yang demikian ini dalam
penjelasannya terhadap Shahih Al-Bukhari yang berjudul Fath Al-Baari. Namun keterangan
beliau jarang diperhatikan orang. Wallahu a’lam

Ada juga kata-kata yang disingkat baik dalam penggunaan lisan maupun tertulis.
Contohnya yang masyhur adalah huruf - yang digunakan untuk kata L' yang dimaksudkan

untuk menandai tempat pergantian dari satu isnad ke isnad yang lain. Para ulama lainnya
menganggap huruf tersebut sebagai singkatan dari kata - yang bermakna pemisah diantara
dua isnad. Ada pula yang menganggapnya singkatan dari kata <..4i (teks hadist) yang
merupakan pendapat ulama Maroko. Sebagian lagi menganggapnya sebagai singkatan dari ~- .

Imam lbnu Ash-Shalah Rahimahullah berkata bahwa sebuah shahha yang ditulis jelas kadang-
kadang ditemukan di tempat huruf ~ ini.

Para ulama berbeda pendapat mengenai pelafalan huruf ini. Sebagian berpendapat
bahwa huruf tersebut harus dilafalkan sebagainya bentuk tertulisnya, yaitu h, dan pendapat ini
yang paling benar. Namun sebagian ulama berpendapat bahwa dalam diskusi lisan ia tidak
harus dilafalkan, dan yang lain lagi berpendapat bahwa ia harus diucapkan dengan kata yang
diwakilinya, yaitu al-hadits atau shahha. Hendaknya berbagai penafsiran mengenai huruf h ini
diketahui.

Selanjutnya ada beberapa istilah-istilah teknis khusus yang harus diketahui dalam karya-
karya tertentu. Banyak karya dalam ilmu hadits yang menggunakan istilah-istilah tertentu
sebagai kode rujukan, yaitu:

1. Huruf # untuk Al-Bukhari
2. Huruf » untuk Muslim
3. Huruf < untuk At-Tirmidzi
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Huruf > untuk Abu Dawud

Huruf o untuk An-Nasa’i dan

Huruf < untuk Ibnu Majah Al-Qazwini
Huruf > untuk Ilbnu Hibban

Huruf L untuk Ad-Daruqutni

Dan lain sebagainya.

O N O U0 A

Imam Ibnu Al-Mulaqqin Rahimahullah juga menerangkan beberapa kode lain dalam
karyanya Al-‘Ujjalah wa Al-‘Umdah, yaitu:

1. Huruf funtuklmam Malik

2. Huruf - untuk Imam Abu Hanifah
Huruf i untuk Imam Ahmad

Ada juga beberapa kode singkat namun mengandung rujukan untuk perkataan-
perkataan (al-agwaal), pandangan-pandangan (al-aujah), madzhab-madzhab (al-
madzahib) tertentu lainnya yang digunakan pada saat-saat tertentu, dan cara seperti ini
sudah sangat terkenal.

Barangsiapa yang menulis sebuah buku lalu menggunakan singkatan-singkatan dan
istilah-istilah teknis tersebut maka ia harus menjelaskannya dengan cermat. Kode dan
penjelasannya hendaklah memuat penjelasan kunci dari kode-kode tersebut agar
pembaca dapat memahami apa arti dari kode dan singkatan yang terdapat dalam karya
tulisnya. Cara yang seperti ini banyak dilakukan oleh para imam besar dalam karya-karya
mereka. Wallahu a’lam

Tidak mengapa jika seseorang ingin memuat beberapa faedah bermanfaat pada
catatan pinggir yang terkait dengan tema tulisan pada karya tersebut. Namun jangan
sampai di akhir faedah tambahan ini dituliskan kode shahha. Tanda dan kode lain
(misalnya menggunakan angka) harus digunakan untuk menunjukkan catatan pinggir
atau catatan kaki tertentu yang bukan bagian dari sebuah teks.

Sebagian ulama menggunakan kode —~ untuk memulai sebuah catatan kaki. Catatan

kaki ini harus berkaitan dengan isi buku atau penggalan tertentu. Misalnya catatan kaki
mengenai suatu masalah yang harus memperoleh perhatian khusus, pernyataan rahasia,
kekeliruan, atau semacamnya. Catatan kaki dan pernyataan-pernyataan yang tidak
berhubungan dengan isi buku tidak boleh dibuat pada catatan pinggir. Porsi untuk
catatan pinggir ini harus diminimalisir agar halaman-halaman buku tidak seluruhnya
tertutup oleh tulisan.

Tidak masalah menggunakan tinta merah untuk menandai judul bab (al-abwaab),
biografi (at-taraajim), pasal (al-fushul), dan sebagainya karena yang demikian ini
berguna untuk menunjukkan penjelasan dan sebagai pemisah diantara dua
pembahasan. Dalam buku-buku syarh (penjelasan) yang ditulis secara terjalin dengan
teks aslinya maka teks asli dapat ditulis dengan menggunakan tinta merah untuk
membedakannya dengan syarh atau dapat juga ditulis dengan font yang berbeda. Dalam
hal-hala seperti ini, menggunakan tinta merah lebih baik karena bisa jadi antara teks asli
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dan syarh-nya ditulis dengan model tulisan yang sama. Dalam beberapa kasus, sebuah
kalimat asli sebagiannya merupakan teks asli dan yang lainnya adalah penjelasan. Jika
ditulis dengan model huruf yang sama maka sulit sekali membedakannya sehingga
penggunaan tinta merah disini sangat disarankan. Hal-hal seperti ini biasanya terdapat
dalam buku-buku figih dan cara-cara seperti ini dimaksudkan untuk memudahkan
siapapun tatkala mengkaji buku-buku tersebut. Wallahu a’lam...
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